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1. RI – Australia
2. RI – China 
3. RI – Filipina
4. RI – Iran
5. RI – Jerman

KERJASAMA LUAR NEGERIKERJASAMA LUAR NEGERI

A. PERJANJIAN BILATERAL DI PELAYARAN NIAGA   
YANG TELAH DITANDATANGANI

6. RI – Malaysia
7. RI – Norwegia
8. RI – Singapura
9. RI – USA
10.RI – Vietnam

B. PERJANJIAN BILATERAL DI PELAYARAN NIAGA   
YANG TELAH SELESAI MASA BERLAKU

RI – Belanda 

I.  KERJASAMA BILATERAL
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1. RI – Arab Saudi
2. RI – Aljazair
3. RI – Azerbaijan
4. RI – Brunei Darussalam
5. RI – Cyprus
6. RI – Georgia 
7. RI – Jamaica
8. RI – Korea Selatan
9. RI – Korea Utara 
10. RI – Rep. Latvia 
11. RI – Maroko
12. RI - Mesir

KERJASAMA LUAR NEGERIKERJASAMA LUAR NEGERI

C. PERJANJIAN BILATERAL DI PELAYARAN NIAGA YANG 
BELUM DITANDATANGANI/SEDANG DIPROSES

13. RI – Myanmar
14. RI – Namibia
15. RI – PNG
16. RI – Perancis
17. RI – Rumania
18. RI – Rusia
19. RI – Sudan
20. RI – Turki
21. RI – Timor Leste
22. RI – Thailand
23. RI – Ukraina
24. RI – Yaman 
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KERJASAMA LUAR NEGERIKERJASAMA LUAR NEGERI

II.  KERJASAMA REGIONAL

1. APA (ASEAN Ports Association)
2. FASC (Federation of ASEAN Shipping Council)
3. FASA (Federation of ASEAN Shipowners’

Association)
4. AFFA (ASEAN Freight Forwarders Association)
5. AFAS (ASEAN Framework Agreement on Services)
6. Regional Cooperation on Port State Control
7. IOMAC (Indian Ocean Maritime Cooperation)
8. APEC (Asia Pacific Economic Cooperation)
9. AFTA (ASEAN Free Trade Area) 
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KERJASAMA LUAR NEGERIKERJASAMA LUAR NEGERI

III.  KERJASAMA SUBREGIONAL

1. AIDA (Australia-Indonesia Development Area)
2. BIMP-EAGA (Brunei-Indonesia-Malaysia-Philipina East 

ASEAN Growth Area)
3. IMT-GT (Indonesia-Malaysia-Thailand Growth Triangle)
4. IMS-GT (Indonesia-Malaysia-Singapore Growth Triangle)
5. RFC (Revolving Fund Committee)
6. TTEG (Technical Tripartite Experts Group)
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IV.  KERJASAMA MULTILATERAL

1. WTO (World Trade Organization)
2. IMO (International Maritime Organization)
3. IALA (International Association of Lighthouse Authority)
4. UNCTAD (United Nations Commission for Asia and the Pacific)
5. UN-ESCAP (United Nations Economic and Social Commission 

for Asia and the Pacific)  
1. IAPH (International Association of Ports and Harbour)
2. TOKYO MOU
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IV.  INTERNATIONAL MARITIME ORGANIZATION

Indonesia meratifikasi konvensi International Maritime Organization 
Convention, 1948 dengan Surat Pejabat Presiden kepada Sekretaris
Jenderal IMO No. 9796/1960 tanggal 7 Mei 1960 dan resmi menjadi
anggota IMO pada tahun 1961. 
Indonesia pertama kali mencalonkan diri dan terpilih menjadi anggota
Council kategori “C” pada tahun 1973 untuk periode 1973 – 1975 dan
berhasil mempertahankan keanggotaan hingga 1975 – 1977 dan 1977 -
1979. 
Untuk periode 1979 – 1981 dan 1981 – 1983, Indonesia gagal menjadi
anggota Dewan IMO. 
Baru pada periode 1983 – 1985, Indonesia berhasil terpilih kembali dan
dapat mempertahankan kedudukkannya hingga saat ini. 
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KERJASAMA LUAR NEGERIKERJASAMA LUAR NEGERI
INDONESIA TERPILIH KEMBALI SEBAGAI 
ANGGOTA DEWAN IMO 2007 – 2009

Pada tanggal 23 November 2007, telah diselenggarakan pemilihan anggota 
Dewan IMO periode 2007-2009 dalam sidang Majelis IMO ke-25 yang digelar 
dari tanggal 19 s/d 30 November 2007. Sidang dihadiri oleh 149 negara anggota 
dari 167 negara yang terdaftar sebagai anggota IMO. 
Delegasi Indonesia pada Sidang Majelis IMO ke-25 merupakan kolaborasi 
antara Departemen Perhubungan, Departemen Luar Negeri, KBRI London 
instansi terkait lainya. Pada Sidang Majelis kali ini, delegasi Indonesia dipimpin 
oleh Menteri Perhubungan, Jusman Syafii Djamal dengan anggota Sesjen 
Dephub, H. Harijogi, Dirjen Perhubungan Laut, Effendi Batubara, Kuasa Usaha 
ad interim KBRI London, Dewa Made J. Sastrawan dan beberapa anggota dari 
instansi terkait.
Pada pemilihan anggota Dewan IMO periode 2007-2009, Indonesia 
mencalonkan diri kembali sebagai anggota Dewan Kategori “C”. Sesuai hasil 
pemilihan, Indonesia kembali terpilih terpilih dengan memperoleh 114 suara 
dukungan. Jumlah negara yang mencalonkan pada kategori ini adalah 27 
negara.
Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki kepentingan besar dalam IMO. 
Indonesia telah menjadi anggota IMO sejak tahun 1961 dan menjadi anggota 
dewan sejak tahun 1983 sampai sekarang. Sebelumnya, Indonesia juga 
merupakan anggota dewan IMO selama tiga periode berturut-turut, sejak tahun 
1973 – 1979.
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KERJASAMA LUAR NEGERIKERJASAMA LUAR NEGERI

HASIL LENGKAP PEMILIHAN ANGGOTA DEWAN IMO PERIODE 
2007-2009 ADALAH SEBAGAI BERIKUT:

KATEGORI “A”: terdiri dari 10 negara yang mewakili armada pelayaran 
niaga internasional terbesar dan sebagai penyedia 
angkutan laut internasional terbesar, yaitu China, Yunani, 
Italia, Jepang, Norwegia, Panama, Korea Selatan,
Federasi Rusia, Inggris dan Amerika Serikat. Pada 
kategori ini, anggota Dewan terpilih secara aklamasi, 
karena jumlah negara yang mencalonkan sama dengan 
jumlah kuota.

KATEGORI “B”: terdiri dari 10 negara yang mewakili kepentingan terbesar 
dalam “International Seaborne Trade”, yaitu Brazil, India, 
Jerman, Spanyol, Kanada, Belanda, Perancis, Swedia, 
Argentina dan Bangladesh. Pada kategori ini terdapat 
kandidat yang tersisih, yaitu Belgia.

KATEGORI “C”: 20 negara yang mempunyai kepentingan khusus dalam 
angkutan laut, danmencerminkan pembagian perwakilan 
yang adil secara geografis, yaitu Singapore, Bahama, 
Cyprus, Indonesia, Phillipines, Mesir, Turki, Malta, 
Denmark, Chile, Malaysia, Afrika Selatan, Australia, 
Kenya, Selandia Baru, Saudi Arabia, Jamaica, Thailand, 
Nigeria dan Meksiko. Adapun 7 kandidat yang tersisih 
pada kategori ini adalah Angola, Kuwait, Bulgaria, Iran, 
Polandia, Liberia dan Ukraina.


